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SUMMARY

HENDRA MOLYADI. Application of crabshell powder to suppress the populations 

of nematodes Meloidogyne incognita (Kofoid and White) Chitwood on celery 

(Supervised by SUPARMAN SHK and ABU UMAYAH).

The objective of the study was to investigate the effect of crabshell powder 

amendment on the population of nematodes M incognita on celery. The research 

conducted at Nematological Laboratory and Green House of Plants Pest and 

Diseases Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research was 

conducted fforn July until October 2005. The experiment was arranged in a 

Completely Randomized Design with six treatments of crabshell powder included 

control and four replications. The crabshell powder treatment consisted of B

was

(l%(w/w)), C (1.5%(w/w)), D (2%(w/w)), E (2.5%(w/w)) and F (3%(w/w)). The

parameters observed were gali number, egg mass number, nematode population in

soil and soil pH as supporting data.

The result showed that crabshell powder did not significantly affected the 

nematode population in soil and the egg mass number, but significantly affected root 

gali formation.



RINGKASAN

HENDRA MOLYADI. Aplikasi tepung cangkang kepiting untuk menekan populasi 

nematoda Meloidogyne incognita (Kofoid dan White) Chitwood pada tanaman 

seledri (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan ABU UMA Y AH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tepung cangkang 

kepiting dalam menekan populasi nematoda M incognita pada tanaman seledri.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nematologi dan Rumah Kaca Jurusan

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian

ini dilaksanakan dari bulan Juli 2005 sampai bulan Oktober 2005. Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan tepung

cangkang kepiting, termasuk kontrol dan empat ulangan. Tepung cangkang kepiting

terdiri dari B (l%(b/b)), C (l,5%(b/b)), D (2%(b/b)), E (2,5%(b/b)) dan F (3%(b/b)).

Parameter yang diamati meliputi jumlah puru akar, jumlah massa telur, populasi 

nematoda di tanah, dan pH tanah sebagai data pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepiting berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah massa telur dan populasi nematoda M. incognita pada tanah, tetapi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah puru akar nematoda M incognita yang terbentuk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman sayuran yang sangat 

dikenal masyarakat dunia. Di Indonesia sentra perkebunannya terdapat di Brastagi, 

Sumatera Utara, Pacet, Pengalengan dan Cipanas, Jawa Barat (Progressio, 2004). 

Kendala pembudidayaan seledri umumnya sama dengan tanaman semusim lain, yaitu 

masalah hama dan penyakit. Nematoda puru akar {Meloidogyne spp.) merupakan 

parasit obligat dengan kisaran inang yang sangat luas pada berbagai tanaman 

pertanian dan tumbuhan liar, khususnya di kawasan tropika dan daerah beriklim 

sedang (Semangun, 1996). Luka akibat serangan nematoda puru akar ini menjadi 

tempat masuknya patogen tular tanah lain yang berbahaya (Gay, 2004). Serangan 

Meloidogyne spp. pada seledri pertama kali ditemukan di Puerto Rico, namun tingkat 

serangannya tidak dilaporkan (Ferris, 2004) dan termasuk salah satu penyebab 

penyakit penting selain bakteri, jamur dan virus (Schneider, 2004).

Gejala yang timbul akibat serangan nematoda puru akar pada seledri 

umumnya pertumbuhan akar terhambat, kelayuan mendadak namun saat kondisi 

berembun atau pagi hari akan segar kembali, daun mengalami klorosis berwarna 

kuning, tampak seperti gejala kekurangan nutrisi dan pada akar terdapat sel-sel yang 

mengalami hiperplasia, apabila jumlah sel akar terserang banyak, maka terbentuk 

pembengkakan pada akar yang disebut dengan puru atau galls (Nolling, 2002; 

McNab, 2004). Proses pembentukan puru oleh Meloidogyne dimulai ketika nematoda 

pada stadium II yang akan menyerang bagian ujung akar yang bersifat meristematik.
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Sel-sel ini akan selalu mengadakan pembelahan dan pembelahannya dikendalikan 

oleh senyawa indole acetate acid (IAA). Pada saat nematoda menyerang tanaman, 

dari kelenjar subdorsal dikeluarkan enzim protease. Enzim ini akan memecah protein 

menjadi asam amino. Salah satu jenis asam amino hasil pemecahan adalah triptofan. 

Triptofan diketahui sebagai prekusor terbentuknya IAA. Dengan semakin banyak 

IAA yang terbentuk mengakibatkan peningkatan pembelahan sel. Oleh karena itu 

tanaman akan membentuk sel yang berukuran lebih besar (giant cell). Sebenarnya 

tujuan pembentukan puru ini bagi tanaman adalah untuk menghambat gerakan 

nematoda dalam jaringan akar tanaman (Subagiya, 2005), namun akibat dari 

pembengkakan tersebut juga merubah struktur anatomi akar dan merusak sistem 

vaskular yang mentransfer air dan nutrisi dari tanah ke tanaman (Sangamon-Menard 

Extension, 2004)

Pengendalian yang umumnya dilakukan secara preventif dengan karantina, 

pergiliran tanaman, penanaman varietas resisten, penggenangan, pemupukan, 

solarisasi tanah, dan perlakuan tanah lainnya (Semangun, 1996; Dunn, 2004), serta 

amandemen tanah seperti penambahan bahan organik maupun kitin (Caswell dan

Bugg, 1991).

Pemberian kitin dapat juga mengurangi populasi nematoda parasitik sampai 

pada tingkat yang berbeda-beda (Brown et al1995). Namun mekanisme penekanan 

belum diketahui secara pasti, diduga dengan peningkatan aktivitas mikrobial 

eksoenzim kitinase seperti bakteri Bacillus licheniformis dan jamur Mortierella spp., 

dan Fusarium spp., dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kerusakan 

dinding sel telur nematoda yang mengandung kitin (protein mukopolisakarida), 

sehingga terjadi keterlambatan penetasan telur, bahkan telur tidak menetas sama
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sekali (Spiegel dan Chon, 1984; Campbell, 1989; De Boer et al., 1999). Pengurangan 

jumlah nematoda parasit tanaman tersebut, diduga juga disebabkan karena 

meningkatnya jumlah musuh alami nematoda seperti bakteri (Bacillus, Arthrobacter, 

Aureobaclerium testaceum, Corynebacterium ciquaticum) dan aktinomycetes yang 

distimulasi dengan adanya perombakan kitin, hal ini mulai tampak setelah inkubasi

kitin lebih dari 3 minggu (Caswell dan Bugg, 1991; Hallmann et al., 1999).

Adanya proses hidrolisis kitin akan meningkatkan konsentrasi amoniak di 

tanah pada tingkat tertentu yang berfungsi sebagai nematisida terhadap Meloidogyne

spp. (Galper et al., 1989). Adanya perombakan kitin di dalam tanah juga

memberikan unsur hara yang cukup bagi tanaman, contohnya karbon (C) sehingga

dapat memperbaiki ketahanan tanaman inangnya dan menjadi toleran terhadap

serangan nematoda parasit tanaman (Brown et al., 1995).

Sampai saat ini belum banyak penelitian tentang pengaruh kitin terutama 

kitin kepiting dalam menekan ataupun mengendalikan perkembangan populasi 

nematoda parasitik tumbuhan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang masalah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan mempelajari kemampuan kitin kepiting untuk 

menekan ataupun mengendalikan nematoda parasitik tumbuhan pada tanaman seledri 

pada perlakuan di dalam polibag.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian 

tepung cangkang kepiting dalam menekan populasi nematoda Meloidogyne incognita 

pada tanaman seledri.
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C. Hipotesa

Diduga tepung cangkang kepiting mampu menekan populasi nematoda

Meloidogyne incognita pada tanaman seledri.
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